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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah sistem pakar menggunakan metode Certainty Factor dalam 

mendiagnosis gejala malnutrisi pada balita. Pertumbuhan anak yang optimal sangat penting untuk perkembangan otak dan daya 

ingat, dan asupan makanan yang tidak memadai dapat menyebabkan malnutrisi. Pesatnya perkembangan teknologi informasi 

telah memberikan orang tua alat untuk mendiagnosis penyakit pada anak mereka, tetapi ini dapat mengakibatkan tertundanya 

pengobatan dan meningkatnya risiko kematian. Sistem pakar ini dikembangkan dengan tujuan membantu orang tua dalam 

mendapatkan informasi tentang tingkat keparahan penyakit anak mereka secara cepat, bahkan ketika tidak ada dokter anak 

yang tersedia. Metode Certainty Factor digunakan dengan akurasi mencapai 90% untuk mencocokkan gejala dengan penyakit 

yang mungkin diderita oleh balita. Penelitian ini melanjutkan penelitian sebelumnya tentang sistem pakar gizi buruk, tetapi 

dengan peningkatan dalam menampilkan lebih dari satu kemungkinan penyakit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi metode Certainty Factor dalam sistem pakar ini melibatkan beberapa tahap, termasuk pengumpulan data gejala 

malnutrisi pada balita dan penggabungan data ini dengan data penyakit. Sistem ini dapat digunakan oleh admin dan pengguna 

dengan hak akses yang berbeda, dan penentuan nilai data didasarkan pada kepakaran dari instalasi gizi. Sistem ini memberikan 

solusi melalui proses perhitungan Certainty Factor dalam halaman konsultasi. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

upaya mendiagnosis dan mengatasi masalah malnutrisi pada balita secara lebih efisien dan obyektif. Selain itu, penelitian ini 

juga dapat digunakan sebagai dasar pengembangan sistem serupa dalam mendiagnosis masalah kesehatan anak lainnya, yang 

dapat membantu mengurangi risiko kematian dan meningkatkan kualitas hidup anak-anak.  

Kata kunci: Sistem Pakar, Gejala Malnutrisi, Certainly Factor, Aplikasi, API.   
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1. Pendahuluan  

Pertumbuhan anak sangat penting untuk perkembangan otak dan daya ingat, dan asupan makanan yang tidak 

memadai dapat menyebabkan malnutrisi [1]. Pesatnya perkembangan teknologi informasi memudahkan orang tua 

dalam mendiagnosis penyakit pada anaknya, sehingga mengakibatkan tertundanya pengobatan dan meningkatnya 

risiko kematian [2] [3]. Kecerdasan buatan dapat membantu memecahkan masalah besar dan kompleks dengan 

lebih cepat dan obyektif dibandingkan manusia, dan komputer dapat menyimpan data dalam jumlah besar untuk 

memudahkan pemrosesan [4] [5]. 

Sistem pakar dengan menggunakan metode Kepastian Faktor dikembangkan untuk membantu orang tua dengan 

cepat memperoleh informasi tentang tingkat keparahan penyakit anak mereka, bahkan ketika tidak ada dokter anak 

yang tersedia [6] [7]. Penelitian ini menggunakan metode Certainty Factor untuk mencocokkan fakta atau 

pernyataan dengan akurasi mencapai 90% [8] [9]. Penelitian sebelumnya pada sistem pakar gizi buruk 

menunjukkan bahwa 90% hasilnya serupa, namun hanya memunculkan satu kemungkinan penyakit yang diderita 

pasien [10] [11]. 

Penelitian mengenai status gizi pada anak juga telah dilakukan, dengan tujuan penelitian untuk mencegah stunting 

dan memberikan asupan gizi dengan kejadian status gizi pada anak usia 0-5 tahun di Desa Baregbeg kabupaten 

Ciamis pada tahun 2019 [12][13]. Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif metode, dan sampel yang 

digunakan adalah seluruh ibu yang memiliki balita usia 0-5 tahun di Desa Baregbeg Kecamatan Baregbeg 

Kabupaten Ciamis[14] [15] [16]. 

Gizi buruk diartikan sebagai asupan gizi yang buruk, yang dapat disebabkan oleh kurangnya asupan makanan, 

salah memilih jenis makanan, atau karena penyakit menular yang menyebabkan kurangnya penyerapan zat gizi 

dari makanan [17] [18] [19] [20]. Secara klinis, gizi buruk ditandai dengan asupan protein, energi, dan zat gizi 

mikro seperti vitamin yang tidak mencukupi atau berlebihan sehingga menimbulkan gangguan kesehatan [21]. 
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Penyebab utama gizi buruk ada dua: penyebab langsung, seperti kurangnya kuantitas dan kualitas makanan yang 

dikonsumsi serta menderita penyakit menular; dan penyebab tidak langsung, seperti ketersediaan pangan rumah 

tangga, perilaku, dan layanan kesehatan [22] [23] [24] [25]. 

Kurangnya asupan pangan atau gizi pada balita dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain faktor ekonomi, 

pendidikan dan pengetahuan, ketahanan pangan, serta status ekonomi keluarga yang relatif lemah [26]. Malnutrisi 

kronis pada anak dapat mengakibatkan stunting jika masalah ini terjadi dalam jangka waktu yang lama [27] [28] 

[29]. Pendidikan dan pengetahuan orang tua sangat mempengaruhi pola asuh, pola asuh yang baik akan 

memungkinkan balita tumbuh dan berkembang secara optimal, sedangkan pola asuh yang buruk dapat 

mengganggu tumbuh kembangnya [30]. 

2. Metode Penelitian 

Skema sistem diagnosagejala kondisi malnutrisi pada balita menggunakan metode Certainty Factor adalah sebagai 

berikut  [9]: 

 

Gambar 1. Skema Sistem 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pada bagian ini, akan membahas berbagai proses dari penelitian yang dilakukan dari data sebenarnya, dimana 

sistem akan diuji dengan mengimplementasikan rancangan desain program menggunakan bahasa pemograman. 

Perancangan sistem ini berawal dari analisa kebutuhan dan masalah–masalah yang ada hingga menemukan solusi 

praktis menggunakan metode dan algoritma komputer, mendesain proses–proses yang akan dilakukan nanti, 

implementasi dan pengujian sistem. 
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Tabel 1. Hasil Pengujian Sistem 

No Skenario Test Case Hipotesis Hasil 

1 Form Memasukkan Memasukan username dan Valid 

 Login username dan password di form login dan  

  password kedalam melakukan login.  

  form, dan menekan tombol 

login. 

 

 

 

2 Form Menekan tombol Menampilkan informasi yang Valid 

 Index beranda, admin, ada di dashboard.  

 Admin penyakit,gejala,   

  pengetahuan dan post   

  keterangan.   
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3 Form 

Penyakit 

Menekan tombol 

tambah, edit dan 

hapus. 

Menampilkan data penyakit. 

 

 

Valid 

4 Form 

Gejala 

Menekan tombol 

tambah, edit dan 

hapus. 

Menampilkan data gejala. 

 

 

Valid 

5 Form 

Pengetah 

Menekan tombol 

tambah, edit dan 

Menampilkan data 

pengetahuan. 

Valid 

 uan hapus. 
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6 Form Post 

Keterang 

an 

Menekan tombol 

tambah, edit dan 

hapus. 

Menampilkan data post 

keterangan. 

 

Valid 

 

 

  

4. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian yang penulis lakukan dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Implementasi metode Certainty Factor pada sistem pakar diagnosa gejala malnutrisi pada balita memiliki 

beberapa tahapan secara berturut – turut antara lain : penentuan data penyakit serta data gejala malnutrisi pada 

balita. Manajemen data gabungan dengan cara membuat data gabungan antara data penyakit dengan data gejala. 

2. Sistem pakar diagnosa gejala kondisi malnutrisi pada balita dalam penelitian ini menggunakan metode certainty 

factor untuk menentukan tingkat kepastian suatu penyakit berdasarkan data – data gejala yang dipilih. Sistem 

ini dapat digunakan oleh admin dan pengguna dengan memiliki hak akses yang berbeda. 

3. Penentuan data nilai pada sistem berdasarkan kepakaran dari instalasi gizi menghasilkan range nilai data. Range 

ini terbagi atas 3 kriteria, yaitu sangat yakin 0,6 – 1, yakin 0,6 – 0,4, dan kurang yakin 0,4 – 0. Data nilai inilah 

yang digunakan pada penentuan nilai CF yang berpengaruh pada perhitungan certainty factor. 

4. Sistem ini juga dapat memberikan informasi solusi dari proses perhitungan CF dalam halaman konsultasi.  
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